alls

“alayhi 3
Tapi, alhamdulillah, upaya mercka gagal dan
amburadul.

Bergembiralah, jangan putus asa!

Barat kafir, Timur ateis, dan Rafidhah
jusi berku E

kaum muslimin, seperti yang

terlihat di Palestina, Syam, Irak, Yaman, dan

ini bukan episoide terakhir.

akhirmya justru masuk Islam dan menjadi
bagian dari umat Islam?!
Bergembiralah, jangan putus asa!
“Jika kamu mendapat luka, maka
merek: apa ;,urmn Dz m
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pergilirkan n.h antara manusia (agar mereka
mendapat pelajaran), dan
memilah orang-orang vang beriman (dengan
kafir) dan agar sebagian kamu

n! Ini hanya bagian dari pergumulan dan

llah, menuju kelelua: '--wmpuma dan
1

besar

para tiran di mana pun, bi-idznillah.
I‘}cl’gcmhlr'l]'lh i g,.'ln ]1:1!

dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan
Allah tidak menyukai orang-orang zhalim.”
(Qs. Ali Imran: 140)
Bergembiralah, jangan putus asa!
Selamat untuk orang yang dikaruniai
Allah kesyahidan, entah terbunuh,

muda pui
Sekarang, di hampir seluruh
negara muslim, anak-anak muda tekun
j shalat, banj asjid-masjid
dalam halagah Quran dan kajian, di bulan
Ramadhan dan bu.a;.im even lain, meski pun
ada isasi, sekularisasi, danp k
1;. musuh l.|kuk.m pada kita,
agama dalam
1||.!.nk juga iman kita. Benar, kita
mengalami kelemahan dan perpecahan \L]‘Lnl
ami umat Islam di mas: am,
Namun, tidak lama lagi keadaan akan er‘n IIL
ada kekuatan dan persatuan di s
idznillah,
Bergembiralah, jangan putus asa!
Siapa sangka Mongol yang beng
dan telah mengalahkan kaum muslimin, pada

ter: atau 1l fi sabilillah,

mencbarkan seruan Islam dan kebaikan di
tengah-tengah manusia.

Akhimnya, seperti sering dikatakan...

Kisah Namrud berakhir dengan nyamuk.

aun berakhir dengan air. Dan,

a Ahzab diobrak-abrik angin.
Jangan pikirkan bagaimana kelak Allah

SEPUTAR IBADAH HAJI
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Banyak Jamaah Indonesia Tumbang

di Terowongan Jamamt

anyak jamash Indonesia yang jatuh

sakit saat melakukan proses melontar

th Agabah, Jumat (1/9). Untuk

& g berada di
maktab terjauh harus menempuh perjalanan
panjang 20 kilo meter. Sedan tenda

jamaah diarahkan melalui jalan
pulang yang panjangnya sckitar empat kilo
meter.
Dalam |'|L,I'J.!|<ln.lll pulang melewati
Terowongan Mina inilah bm:\dk;dﬂ\.l.:h ng

dan dL]‘id rasi.
Pantauan Rl.[’!llbhk.! co.id, Jumat sore Imu_;..:
tengah

itu!? Tapi, sibukk
: hel

k Mereka b E <ll1\ll h.:gi.mu.pu

kebenaran d'm I11Lllj<ld! bagian |.I<|n
g, penyeru, dan bal !
I} an Allah berkuasa terhadap uru\ an-
kebanyakan manusia  tidak
Qs Yusuf: 21)
Wallohu'alam, ***

terc
kundn-m\nl bermacam-macam. Ada yang
kelelahan karena tidak kuat berjalan terlalu
ang terkena serangan panas hingga
aah yang pingsan.

ulit sekali menemukan tenaga kesehatan di
Terowongan Mina. Tim Gerak

(L[Mt [l'(:(] '«.lJllI bergerak di sep
va juga sangat kurang,

Sunsber : hitps:/fwwwcramuslim.com/oasc-iman

ak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

tidak sebanding dengan jumlah jamaah. Tidak

aah yang sakit benar-benar hanya bisa
mengharapkan bantuan d
s yang kebetulan le
Jika tak mendapat kursi roda, jamaah yang
sakit dipapah hingga ke Klinik Ke: an Haji
Indonesia (KKHI) Mina. Untuk mendapatkan
kursi roda, harus keluar dari terowongan,
Tim keschatan benar-benar berjuang
menolong jamaah. Jumlah kursi roda juga

naah lain atau

yang dipinjam untuk mengevakuasi
diterowongan

Mina ditempuh

ada kendaraan

Seorang jamaah perempuan asal Bandung,
il terowongan  karena

yang memiliki penyakit
bisa lLr\nm,Lur Dia
sempat di
dokter dari Palesti
TGC menemukannya. Dia akhirnya
dievakuasi dengan kursi roda ke KKHI Mina.
Jamaah yang sakit akhimya dikumpulkan di
scbuah tempat parkir truk dan alat berat di
terowongan. Mereka ditangani beberapa
dokter dan perawat. Karena darurat, jamaah

Ibu ini te rmlnm. setelah

dak dibaca saat Khotib sedang Khutbah
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hanya tidur atau duduk beralaskan
kardus.

Ada | ang jamaah pria yang
mengalami serangan panas karena
kurang minum. Dia mengaku tidak
makan makanan yang diberikan di
makiab. Dengan dibantu jamaah dan
seorang petugas, dia akhirmya dipapah
untuk mendapatkan pertolongan  di

k juga jamaah yang tertinggal
rombongan. Kondisi terowongan yang
padat membuat ah bingung.

1 lelah dan tidak

bisa melanjutkan perj . Banyak
ketua L yang inggalk
Jjamaahnya yang kecapaian.
Jamaah haji Indonesia mulai melontar
jumrah Agabah pada Jumat (1/9).
Jamaah kembali melontar jumrah
Agabah, Ula dan Wustha pada Sa

n.ll'.lrl ni, melempar tiga jumrah masi
akan dilakukan pada Ahad (3/9).%**
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Bergembiralah, Jangan Putus Asa!

ergembiralah, jangan putus asa !
Umat ini sudah pernah melewati
situasi lemah dan berpecah-belah

vang jauh lebih dahsyat dibanding sckarang.
Bacalah serbuan Mongol terhadap Dunia lslam
dan sikap sebagian penguasa muslim di saat itu.
Kamu akan mend: auh lebih buruk
dibanding sekarang.

Bergembiralah, jangan putus asa!

Bacalah sejarah Andalusia! Ada banyak
pelajaran dan ibroh di sana. Bacalah Perang-
perang Salib! Pada siapa kemenangan
berpihak? Kebaikan akan abadi pada umat ini
sampai ki

Sukar lllpl_l 0 q.l(lhl memfatwakan
vonis hukuman mati untuk “gembong bid'ah
Ahmad bin Hanbal (Imam Ahlus Sunnah)”
seperti klaim dan wduhan mereka!

? Siapa nama-nama mel '
telah I’IIL‘]II]JEIkElI]I]_\'EI. ncdillly, nama Ahmad bin

Pada akhir tahun :’J! -an, lldﬂk ada wanita
berhijab di Universitas Kairo selain satu orang
saja, Aminah Quthb. Kini, bagaimana

situasinya di scluruh universitas Mesir!?

Bergembiralah, jangan putus asa!

Pada akhir tahun 70-an, tidak ada wanita
berhijab di ses u.: universitas Marokko selain
seorang mak I: i oby: kan
semua px,l.u.:l dan dosen. Bagaimana situasinya
sekarang?!

Bergembiralah, jangan putus asa!

Pada le'uidl, 80-an, pelajar berjilbab di
Indc ersekusi dan diberi pilihan-pi

para istri
aparat keamanan pun tidak segan memakainya!

Bergembiralah, jangan putus ass

Ujian itu perkara normal dan cobaan itu
sesuatu yang alamiah, agar Allah memilah mana
yang baik mana yang buruk. Namun putus asa,
bertekuk lutut, tidak sabar, dan menyerah
bukanlah akhlak kaum muslimin, juga bukan
manhaj para (l.l idan reformern:

I putus
ah IxL..lk di hampir
ka pun
berupaya keras dengan beragam cara untuk

memb kaum limin dari ya

dan memalingkan mereka dari sunnah nabinya,

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah




